Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM MEMBINA
RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI PELAYANAN SOSIAL

LANJUT USIA “BISMA UPAKARA” PEMALANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

g

Oleh:

WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
NIM. 2041114076

JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM MEMBINA
RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI PELAYANAN SOSIAL
LANJUT USIA “BISMA UPAKARA” PEMALANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

Kk @

Oleh:

WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
NIM. 2041114076

JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Widhia Nur Idza Pangestika
N&M 2041114076

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah.

Jutal Skripsi  : PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM
MEMBINA RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI
PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA “BISMA
UPAKARA” PEMALANG

%ﬂyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya saya sendir,

kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.
Apabila Skripsi ini terbukti merupakan hasil duplikasi atau plagiasi, maka
sa¥a bersedia menerima sanksi akademis.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 7 Januari 2019
Yang menyatakan

NIM. 2041114076

i



NOTA PEMBIMBING

Dr. Esti Zadugisti, M.Si
J1. Gendang No. 201 Wonopringgo Pekalongan

Lamp: 5 (lima) eksemplar
Hal \~ Naskah Skripsi Sdri. Widhia Nur Idza Pangestika
Kepada Yth.

Dekaf Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q K@fua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

di Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama i
kamiCKirimkan naskah skripsi saudaii :
N@ 7 WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
NB 6‘ 2041114076
Judul . PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM - DALAM
MEMBINA RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI
PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA “BISMA UPAKARA”
PEMALANG
Dengan ini saya mohon agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunagosahkan. Demikian harap menjadi perhatian dan terima kasth.
WasSalamu 'alaikum Wr. Wh.
Pekalongan, 7 Januari 2019
Pembimbing

—

.7

Dr. Esti Zaduqgisti, M.Si
NIP. 19771217 200604 2 002

111



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

J1. Kusumabangsa No, 9 Pekalongan Telp 0285) 412575 / Fax. (0285) 423428
_ s:a_&’: ac id email: dikala.ac.d

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institat Agama Islam

NegeriPekalongan mengesahkan skripsi saudara/l:

Namg WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
NIM . 2041114076
Judul-Skripsi

PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM
MEMBINA RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI

PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA “BISMA
UPAKARA” PEMALANG

Telah divjikan pada hari Rabu, 27 Februari 2019 dan dinyatakan LULUS

serta diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.50s)
dalam Ilmu Bimbingan Penyuluhan Istam.

Q Dewan Penguji
O/‘ Penguji

TR

Dr. Tri Astutik Haryati, ML.Ag
NIP. 1974118 200003 2 001

Penguji 1l

Ani, M.Pd.1
NIP. 19850307 201503 2 007

Pekalongan, 27 Februari 2019

NIP. 19751120 199903 1 004

v



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, dengan segala hormat dan rasa terima kasih ku

persembahkan skripsi ini untuk orang-orang yang senantiasa mendoakan

kesuksesan dan memberikan semangat dalam hidupku, khsusnya untuk:

1.

no

Kedua orang tuaku tercinta, Ibu Jumroah dan Bapak Makmuri yang telah
mendidik dengan penuh kasih sayang, memberikan doa dan dukungan
yang selalu mengiringi setiap langkahku. Semoga Allah SWT membalas
semua kebaikannya.

Adikku tersayang, Muhammad Fagih Zaeni. Semoga skripsi ini dapat
menginspirasi dalam mencari ilmu.

Semua guru-guruku yang telah memberikan banyak wawasan keilmuan
yang menjadi bekal hidupku.

Sahabat-sahabatku Syarifah, Feti Mir’atul Aeni, Fika Rokhmawati,
Nunung Nurrohmah, Roikhatul Jannah, dan Utami Rahayu. Terimakasih
doa dan dukungannya.

Teman-teman BPI’14 khususnya Ikayati, Rifa, Yanti, Devika, Lia, Ana,
Qonita, dan Jazi. Terimakasih untuk kebersamaan dan perjuangannya
selamaini.

Almamaterku tercinta, IAIN Pekalongan yang telah memberikan banyak

ilmu selama penulis menimba ilmu di kampus ini.



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

7. Dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

penulisan skripsi ini.

Semoga Allah SWT selalu memberikan keberkahan dan kemudahan

kepada kita semua, baik dalam urusan dunia atau akhirat. Aamiin

Vi



MOTTO

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa
yang melapangkan seorang mukmin dari kesusahan di dunia, maka Allah akan
melapangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barangsiapa mempermudah
seseorang dari kesulitan, maka Allah akan memudahkan baginya di dunia dan
akhirat. Dan barangsiapa yang menutup aib seorang (muslim), maka Allah akan
menutup aib orang tersebut di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong

hamba-Nya, selagi hamba itu menolong saudaranya”

(HR. Muslim)

vii



ABSTRAK

Widhia Nur ldza Pangestika, NIM. 2041114076, 2019, Peran Pembimbing
Rohani Islam dalam Membina Religiusitas Lansia di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang, SKkripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan, Pembimbing: Dr. Esti Zadugisti, M.Si.

Kata Kunci: Pembimbing Rohani Islam, Religiusitas, dan Lansia

Lansia merupakan periode penutup dalam rentang hidup seseorang yaitu
periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan. Agama merupakan ajaran atau sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya.
Seorang pembimbing rohani Islam diharapkan mampu membina religiusitas
lansia. Religiusitas yaitu suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan
atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. Dengan adanya
kegiatan yang dapat membina religiusitas tersebut diharapkan lansia mampu
meningkatan ibadah baik secara kuantitas maupun kualitas serta dapat menjalani
aktivitas sehari-hari yang lebih bermanfaat. Sehingga peran pembimbing dipanti
sangat diperlukan oleh lansia dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian
penulis tertarik untuk mengkaji peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia.

Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan beberapa rumusan
masalah yaitu: 1. Bagaimana religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia “Bisma Upakara” Pemalang 2. Bagaimana peran pembimbing rohani Islam
dalam membina religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
religiusitas lansia. Dan untuk mengetahui dan menjelaskan peran pembimbing
rohani Islam dalam membina religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia “Bisma Upakara” Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis data
kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas lansia yang ada di
Panti dilihat dari lima dimensi religiusitas yaitu dimensi keyakinan, peribadatan,
pengetahuan, pengalaman, dan pengamalan itu berbeda-beda karena latar
belakang yang dimiliki oleh PM. Peran pembimbing rohani Islam di Panti yaitu
sebagai motivator dengan memotivasi PM terkait ajaran agama ataupun sosial,
edukator dengan memberikan ilmu pengetahuan agar pemahaman ajaran agama
yang dimiliki PM lebih meningkat dan konselor membantu dalam menangani
masalah PM. Dimana dalam menjalankan perannya pembimbing sudah cukup
maksimal dalam membina religiusitas lansia, hanya ada sedikit kekurangan
terutama dalam penggunaan metode.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543 b / U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangka

ndenganhuruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -

B ta’ t -

& sa’ S s (dengan titik di atasnya)
d Jim J -

e ha’ H h (dengan titik dibawahnya)
t kha’ Kh -

3 Dal D -

3 Zal Z z (dengan titik diatasnya)
3 ra’ R -

5 Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -

Xi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
oo Sad S s (dengan titik dibawahnya)
5> Dad d d (dengan titik dibawahnya)
b ta’ t t (dengan titik dibawahnya)
L za’ 4 z (dengan titik dibawahnya)
a ‘ain y Koma terbalik (di atas)
Z Gain G -
b fa’ F -
K Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
, Mim M -
O Nl_ll’l N =
9 Wawu W -
S Ha’ H -
. Hamzah apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
P ya’ Y -
B. Vokal
Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang
=a = ai =a
=i S=au SET
=u o=

xii




1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dedls = mar’atun jamilah
dabls = fatimah
2. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberitanda syaddad tersebut.

Contoh:
L3, = rabbana
A = al-birr

3. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu.
Contoh:

oeedl = asy-syamsu
Je )l = ar-rajulu
3ad) = as-syyidah

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

govi] = al-gamar

c.,\J\ = al-badi
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N =al-jalal

4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jikahamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ~ /.

Contoh:
&yl = umirtu
st = syai un

4

-
©
(@)
-
@
©
-
)
al
Z
<
-
®
M
-
©
)
n
>
=
)
al
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lansia merupakan periode penutup dalam rentang hidup seseorang
yaitu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu
yang lebih menyenangkan. Pada umumnya lansia yang berusia diatas 65
tahun akan menghadapi sejumlah permasalahan. Permasalahan pertama
adalah penurunan kemampuan fisik hingga kekuatan fisik berkurang,
aktivitas menurun, sering mengalami gangguan kesehatan yang
menyebabkan mereka kehilangan semangat, dan mereka merasa dirinya
sudah tidak berharga atau kurang dihargai lagi. Penurunan aspek fisik pada
lansia akan berpengaruh pada beberapa aspek psikis dan mental kejiwaan
serta aspek sosial. Hal ini juga sangat sesuai dengan konsep yang ada
dalam agama Islam itu sendiri bahwa dalam perkembangannya, manusia
mengalami penurunan kemampuan sejalan dengan pertambahan usia
mereka.!

Agama merupakan ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta
lingkungannya.? Pengaruh agama bagi kehidupan atau impact of religion

in human life adalah sebagai sumber moral, petunjuk kebenaran, dan

! Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, (Yogykarta: Teras, 2013), him. 154-155
2 Kemendikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2016)



sumber informasi. Agama menyerukan umatnya untuk berfikir, bertindak,
bersikap dengan baik. Segala hal yang menyangkut kehidupan manusia itu
ritmenya berasal dari agama, sampai hal terkecil sekalipun.®

Sikap religius dapat menunjukkan sikap patuh dalam menjalankan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain, pemahaman hal baik-buruk, benar
salah, boleh dilarang, serta makna tanggung jawab diajarkan dan
ditemukan dalam perilaku keseharian. Sikap religius yang tertanam dalam
diri menjadi salah satu kekuatan yang membentuk sikap dan perilaku. Dari
sanalah nilai etik, moral dan spiritual tertanam dan berkembang. Nilai-
nilai tersebut dibutuhkan dalam kehidupan sosial sehari-hari.*

Seorang pembimbing rohani Islam diharapkan mampu membina
religiusitas lansia. Religiusitas yaitu suatu sikap atau kesadaran yang
muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang
terhadap suatu agama. Indikator religiusitas meliputi: meyakini rukun
iman, mengerjakan kewajiban-kewajiban sebagai muslim, merasa dekat
dengan Tuhan, mengetahui ajaran Islam, dan mengamalkan ajaran Islam
yang telah diketahui dalam kehidupan sehari-hari.®

Perkembangan masyarakat yang modern ini sejalan dengan
kemajuan teknologi yang canggih, banyak orang dewasa yang sibuk

dengan pekerjaannya sehingga kekurangan waktu untuk memberikan kasih

3 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam atas
Problem-problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 78

4 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa, (Surabaya: Erlangga, 2012), him. 7

5 M.A. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 89-90



sayang terhadap keluarganya termasuk pada orang tua mereka yang sudah
lanjut usia, bahkan beranggapan bahwa orang tuanya sebagai beban bagi
mereka. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk memasukannya ke
panti jompo.

Salah satu panti pelayanan sosial lanjut usia yang merawat lansia
yang terlantar atau yang dititipkan oleh keluarganya dari latar belakang
yang berbeda-beda yaitu salah satunya berada di Pemalang. Panti sosial
tersebut diberi nama Panti pelayanan sosial lanjut usia “Bisma Upakara”.
Lansia yang tinggal di panti ini berjumlah kurang lebih 100 orang dimana
dibagi menjadi 2 kategori yaitu kategori potensial dan tidak potensial.
Lansia yang tinggal di panti sangat rentan mengalami masalah
religiusitasnya diantaranya tingkat ibadah yang masih rendah, kurangnya
pengetahuan tentang ajaran agama, serta emosi yang tidak terkontrol.
Kebanyakan lansia juga menginginkan perhatian khusus dari orang
sekitarnya, mereka menginginkan eksistensinya diakui. Di panti ini para
lansia diberi kegiatan-kegiatan oleh pengurus salah satunya diberikan
bimbingan rohani.®

Memberikan bantuan terhadap lansia tidak mudah, dibutuhkan
pembimbing yang memahami masalah yang dibutuhkan oleh lansia.
Dalam hal ini pembimbing harus memiliki rasa empati, sabar, memiliki
kualifikasi keimanan, ketaqwaan, pengetahuan, menjadi teladan yang baik

bagi klien baik dari segi ucapan maupun perbuatannya, dan dapat menjaga

2018
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rahasia dari klien.” Peran pembimbing bisa sebagai fasilitator, mediator,
konselor, yaitu dengan membantu menangani masalah, sebagai motivator
yaitu ketika memberikan motivasi, pembimbing harus menjadi teladan
yang baik agar Kklien termotivasi dalam menyelesaikan masalah
kehidupannya, sebagai edukator yaitu apabila pembimbing memberikan
materi atau ilmu pengetahuan terhadap klien.®

Bimbingan rohani adalah proses pemberian bantuan kepada
individu berupa informasi, rencana dan tindakan melalui lisan dan tulisan
yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi berkaitan dengan rohani individu, agar mendapatkan perasaan
kesabaran dalam menghadapi masalahnya yang berujung pada
keselamatan dan kedamaian individu.® Kegiatan keagamaan yang ada di
Panti selain bimbingan rohani juga terdapat kegiatan shalat berjamaah, dan
yasinan serta bimbingan dan tahlilan ketika ada lansia yang meninggal.
Bimbingan rohani yang diberikan kepada lansia di panti pelayanan sosial
lansia “Bisma Upakara” bertujuan dapat membantu meningkatkan ibadah
lansia, meningkatkan ~pemahaman keagamaan serta memberikan
ketenangan dan kedamaian pada lansia.

Kegiatan bimbingan rohani dilaksanakan setiap hari Senin yang

dilakukan di aula panti dan Kamis minggu ke 2 yang dilakukan di

" Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar: 2014), him. 210.

8 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren , (Yogyakarta: Elsaq Press,
2007), him. 328-329.

® Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), him. 6.



Mushola, dan materi yang diberikan biasanya diawali dengan pembacaan
dzikir, asmaul husna, shalawat dan dilanjutkan dengan tausiyah yang
diberikan oleh pembimbing. Biasanya materi yang akan diberikan
terhadap lansia dipersiapkan terlebih dahulu dan diberikan secara
berulang-ulang melihat kondisi fisik dan psikis lansia yang sudah
menurun.’® Dengan adanya kegiatan bimbingan rohani tersebut diharapkan
lansia mampu meningkatan ibadah baik secara kuantitas maupun kualitas
serta dapat menjalani aktivitas sehari-hari lebih bermanfaat. Sehingga
peran pembimbing dipanti sangat diperlukan oleh lansia dalam menjalani
kehidupan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana peran pembimbing rohani di panti pelayanan sosial lanjut usia
“Bisma Upakara” Pemalang dalam sebuah bentuk karya ilmiah skripsi
yang berjudul “peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini
mempunai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia

“Bisma Upakara” Pemalang?

2018
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2. Bagaimana peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia “Bisma Upakara” Pemalang?

2. Untuk mengetahui peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang.

D. Manfaat Penelitian
O§< 1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan
bimbingan dan penyuluhan Islam. Disamping itu penelitian ini dapat
dijadikan titik tolak bagi penelitian yang lebih mendalam dan
komprehensif baik dilokasi yang sama maupun dilokasi yang berbeda.

2. Manfaat Secara Praktis

Dapat dijadikan rujukan bagi lembaga yang bersangkutan dalam
hal ini Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”

Pemalang.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Pembimbing Rohani

Pembimbing rohani Islam adalah seseorang yang
berkedudukan dan memiliki pengaruh bagi orang lain dalam
memberikan bantuan terhadap individu maupun kelompok dalam
mengembangkan potensi akal, jiwa serta dapat menangani
problematika kehidupan dengan baik sesuai tuntunan al-Qur’an
dan as-Sunnah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam memberikan bimbingan arah diserahkan kepada
yang dibimbingnya, hanya di dalam keadaan yang memaksa maka
pembimbing mengambil peranan secara aktif di dalam memberikan
bimbingan. Tidak pada tempatnya jika pembimbing membiarkan
individu yang dibimbingnya terlantar keadaannya apabila ia tidak
dapat menghadapi atau mengatasi persoalannya. Bimbingan dapat
diberikan kepada seorang individu atau sekumpulan individu.
Artinya, bimbingan dapat diberikan secara individu ataupun secara
kolektif. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang
membutuhkan, tanpa memandang usia, sehingga baik anak maupun
orang dewasa dapat menjadi objek dari bimbingan.!

Tugas konselor pada dasarnya adalah usaha memberikan

bimbingan kepada konseli dengan maksud agar konseli mampu

11 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2913), him. 8



mengatasi permasalahan dirinya. Tugas ini berlaku bagi siapa saja
yang bertindak sebagai konselor. Sekalipun sudah memiiki kode
etik profesi yang menjadi landasan acuan perlindungan konseli,
bagi konselor muslim tidak ada salahnya apabila dalam dirinya
juga menambahi sifat-sifat atau karakter-karakter konselor yang
dipandangnya perlu bagi aktvitas konseling. Yang terpenting
bahwa dalam upaya konseling tersebut harus memenuhi kaidah
bahwa pemberian bantuan tidak didasarkan pada pekerjaannya.'?
Ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh pembimbing
diantaranya:
1) Bertagwa kepada Allah SWT
2) Menunjukkan ketelaadanan dalam hal yang baik.
3) Dapat dipercaya, jujur, dan konsisten.
4) Memiliki rasa kasih sayang dan kepedulian kepada klien.
5) Rela dan tanpa pamrih memberikan layanan bimbingan kepada
klien.
6) Senantiasa melengkapi diri dengan pengetahuan dan informasi
yang berkaitan dengan keperluan bimbingan
b. Religiusitas
Istilah religius berasal dari kata religion (Inggris), atau din
(Arab), agama (Indonesia). Kata religi berasal dari bahasa latin

religare berarti mengikat, maksudnya adalah bahwa di dalam religi

12 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam......hIm. 260



(agama) pada umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban yang
harus dilaksanakan, yang semuanya itu berfungsi untuk mengikat
dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam
hubungannya terhadap Tuhan, sesama manusia serta alam
sekitarnya.’®

Keberagaman atau religiusitas, menurut Islam adalah
melaksanakan ajaran agama. Menurut Madjid sebagaimana dikutip
Muhammad Fathurrohman dalam buku yang berjudul Budaya
Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Tinjauan Teoritik
dan Praktik, bahwa agama bukan hanya kepercayaan kepada yang
ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama dengan kata
lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini,
tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudu luhur (ber-
akhlak karimah), atas dasar percaya dan iman kepada Allah dan
tanggung jawab pribadi di hari kemudian.*

Pembagian aspek-aspek religiusitas yang cukup terperinci
telah dilakukan oleh Glock dan Stark, yaitu ada lima aspek atau
dimensi dari religiusitas yaitu:

1. Dimensi keyakinan. Dimensi ini berisikan pengharapan-
pengharapan dimana orang yang religius berpegang teguh pada

pandangan teologis tertentu, mengakui kebenaran doktrin-

13 M.A. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental,.....hIm. 87
14 Muhammad Faturrohman, Budaya religius dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan,......nIm. 49



10

doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat
kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat.

2. Dimensi peribadatan atau praktik agama. Dimensi ini mencakup
perilaku pemujaan, ketataan dan hal-hal yang dilakukan orang
untuk menunukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.*®

3. Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama. Dimensi ini
berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan,
persepsi dan sensasi yang dialami oleh seseorang dengan suatu
esensi ketuhanan.

4. Dimensi pengetahuan. Dimensi ini mengacu pada harapan
bahwa oranng-orang yang beragama paling tidak memiliki
sejumlah  minimal pengetahuan mengenai  dasar-dasar
keyakinan, Kitab suci dan tradisi-tradisi.

5. Dimensi pengamalan. Dimensi ini mengacu pada identifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.®

2. Penelitian yang Relevan
Selain dari buku-buku di atas ada juga penelitian-penelitian relevan
yang digunakan sebagai perbandingan dengan judul yang penulis akan
teliti, diantaranya:
a. Skripsi penelitian yang disusun oleh Siti Umi Taslima yang

berjudul “Peningkatan religiusitas pada lanjut usia (Studi pada

15 Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Intrpretasi Sosiologis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 295
16 Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Intrpretasi Sosiologis,......nIm. 296-297
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lansia di Komplek Eks. Kowilhan Il Kelurahan Baciro kecamatan
Gondokusuman  Yogyakarta)” pada tahun 2016. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh
lansia dalam meningkatkan sikap religiusitas tergambar dengan
peningkatan dimensi yaitu bertambahnya ketaatan dan keimanan
kepada Allah, aktif mengikuti pengajian, rajin shalat berjamaah
dan shalat sunnah, tadarus al-quran dan juga berzikir.'’

b. Skripsi penelitian yang disusun oleh Hafiz Sabilla Rosyad yang
berjudul “Peran Pembimbing Rohani untuk Penguatan Kecerdasan
Spiritual Anak Jalanan di Pusat Pengembangan Pelayanan Sosial
Anak (Social Development Centre For Cildren) Bambu Apus
Jakarta Timur pada tahun 2013. Hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa pembimbing rohani dalam memberikan penguatan
kecerdasan spiritual anak jalanan di P3SA/SDC berlandaskan pada
beberapa hal, khususnya pada saat pemberian materi bimbingan
rohani. Ada hal pokok yang dilakukan pembimbing untuk
penguatan kecerdasan spiritual anak jalanan, yaitu melalui
pemberian materi yang berlandaskan al-Qur’an dan akhlaq.®

c. Skripsi Penelitian yang disusun oleh Perayunda yang berjudul

“Religiusitas pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai

17 Siti Umi Taslima, “Peningkatan Religiusitas pada Lanjut Usia (Studi pada Lansia di
Komplek Eks. Kowilhan Il Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta)”, Skripsi,
(‘Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).

18 Hafiz Sabilla Rosyad, “Peran Pembimbing Rohani untuk Penguatan Kecerdasan
Spiritual Anak Jalanan di Pusat Pengembangan Pelayanan Sosial Anak (Social Development
Centre For Cildren) Bambu Apus Jakarta Timur”, Skripsi, (Jakarta: UIN Sarif Hidayatullah
Jakarta, 2013)
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Palembang” tahun 2017. Hasil dari penelitiannya menunjukkan
bahwa semua subjek memiliki keterbatasan daya ingat, akan tetapi
semua subjek menjalankan ibadah keagamaan seperti mengikuti
kegiatan pengajian, menjalin silaturanmi dengan para penghuni dan
pengurus panti, membaca Al-Qur’an, melaksanakan shalat serta
puasa.’®
Penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan
penelitian terdahulu sebagaimana telah disebutkan di atas.
penelitian yang akan penulis lakukan ini mengenai Peran
Pembimbing Rohani Islam dalam Membina Religiusitas Lansia di
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang.
Letak perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Siti
Umi Taslima, Hafiz Sabilla Rosyad, dan Perayunda. Objek yang
diteliti yaitu pembimbing rohani Islam dan religiusitas pada lansia
dan subjeknya lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang.
3. Kerangka Berfikir
Ada lima dimensi religiusitas yang ada pada diri manusia, yaitu
pertama dimensi keyakinan menunjukkan tingkatan sejauh mana
seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya yaitu
menyangkut rukun iman. Kedua dimensi praktik yaitu tingkatan sejauh

mana seseorang mengerjakan kewajiban dalam agamanya, misal

19 perayunda, “Religiusitas pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai
Palembang”, Skripsi, (Palembang: UIN Raden Fatah, 2017)
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shalat, zakat, puasa. Ketiga dimensi pengalaman yaitu pengalaman
keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. Keempat dimensi
pengetahuan Yyaitu seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran
agamanya misal ilmu figh, tauhid. Kelima dimensi pengamalan yaitu
sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agamanya misal
menolong saudaranya.?

Peran pembimbing rohani Islam melakukan beberapa upaya dalam
memberikan penyuluhan diantaranya sebagai motivator yaitu dengan
memberikan motivasi-motivasi terkait dengan motivasi beragama,
sebagai edukator yaitu dengan menyampaikan materi ajaran-ajaran
agama baik ilmu figh, tauhid, dan tasawuf, konselor dengan membantu
dalam menangani masalah yang dialami oleh para lansia, sebagai
fasilitator dan mediator. Proses pelaksanaanya dilakukan dengan tiga
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Dengan adanya peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas yang menyangkut pada lima dimensi religiusitas pada
lansia diharapkan dapat memberikan pengaruh positif, dan lansia
memiliki pondasi agama yang kuat dan nilai-nilai religius dapat
menjadi filter dan pengontrol tingkah laku lansia dalam kehidupan
sehari-hari. Para lansia dapat meningkatkan ibadahnya, memahami
ajaran-ajaran agama, menjalankan aktivitasnya dengan baik, dan dapat

menjalin hubungan dengan sesama.

20 M.A Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental,....hIm. 87-88
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Peran Pembimbing
e Edukator
e Motivator
e Fasilitator
o Konselor
e Mediator

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dimensi-dimens religiusitas:

1.

Dimensi Keyakinan. Meliputi dalam
rukun iman.

Dimensi  Pengetahuan. termasuk
dalam pengetahuan ilmu figih, ilmu
tauhid dll.

Dimensi  Peribadatan. Mencakup
melaksanakan shalat, puasa, zakat.
Dimensi  Pengalaman. Misalnya
merasa dekat dengan Tuhan, takut
berbuat dosa.

Dimensi  Pengamalan.  Meliputi
menolong saudara, mendermakan
harta.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field

research), dimana penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat

terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.?* Sedangkan metode penelitian

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif

kualitatif merupakan penelitian prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang diamati.

Metode penelitian ini dipilih karena peneliti bertujuan ingin

mendeskripsikan, menggali informasi dan menggambarkan secara nyata

mengenai suatu keadaan yang ada kaitannya dengan judul yang ingin

21 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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peneliti bahas yaitu peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologis. Pendekatan psikologis ini bermaksud untuk
menerapkan tingkah laku dan religiusitas lansia.
2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu dari
pihak yang telah ditentukan sebagai informan atau narasumber yaitu:
1) Pembimbing rohani Islam di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
“Bisma Upakara” Pemalang.
2) Staf di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia ‘“Bisma Upakara”
Pemalang.
3) Lansia yang ada di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sejumlah kepustakaan yang relevan dengan penelitian yang
hendak disusun namun sifatnya hanya pendukung, diantaranya buku
yang membahas bimbingan rohani, religiusitas dan sumber pendukung

lainnya yaitu internet, jurnal-jurnal dan lain sebagainya.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh
seorang peneliti dalam penelitiannya untuk memperoleh data secara tepat.
Ada beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian ini
diantarannya:
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber
data.? Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi
memperoleh data dan gambaran tentang bagaimana peran
pembimbing dalam membina religiusitas lansia di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara kepada pembimbing rohani, staf
panti dan lansia yang ada di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
“Bisma Upakara” Pemalang.
b. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.? Metode ini

peneliti gunakan dengan cara pengamatan langsung dalam proses

22 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:

Alfabeta, 2014), him. 79.

84.

23 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), him.
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pembimbing rohani memberikan bimbingan rohani Islam di Panti
Pelayanan Sosial lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang, dan
kondisi religiusitas pada lansia dalam kesehariannya.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan, dokumen, sertifikat, rekaman dan lain-lain.?*
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang visi
dan misi Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang, keadaan lansia, sarana dan prasarana, struktur
kepengurusan, serta sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang.
4. Teknis Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?> Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif

model interaktif dari Miles dan Huberman. Model interaktif berlangsung

24 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 70.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), him.
248
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secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan tiga tahap analisis yaitu:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
anggota, flowchart dan sejenisnya.
c. Kesimpulan/ Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi, hasil akhir yang disimpulkan
berdasarkan pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang
pada catatan-catatan di lapangan.2®
5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan karya ilmiah ini,
maka peneliti mencoba untuk membagi dalam lima bab, yaitu:
Bab | Pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

% Sugiyono, Metode Penelitiaan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him.247-252
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Bab Il Peran pembimbing rohani Islam dan religiusitas lansia yang
terdiri dari 2 sub bab. Pertama, pengertian peran, pengertian pembimbing
rohani, syarat pembimbing, tujuan dan fungsi bimbingan rohani, metode
bimbingan agama. Kedua, pengertian religiusitas, perspektif Islam tentang
relgiusitas, dimensi-dimensi religius, ciri-ciri religiusitas, materi pokok
ajaran keagamaan, pengertian lansia, tugas perkembangan lansia, agama
dan lansia.

Bab Il Pembinaan religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang yang terdiri dari 3 sub bab.
Pertama, gambaran umum Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang. Kedua, kondisi religiusitas lansia di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang. Ketiga, peran
pembimbing rohani Islam dalam membina religiusitas lansia di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang.

Bab IV Analisis Peran pembimbing rohani Islam dalam membina
religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang yang terdiri dari 2 sub bab. Pertama, analisis religiusitas pada
lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang.
Kedua, analisis peran pembimbing rohani Islam dalam membina
reigiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis hasil penelitian dengan merujuk pada teori
yang ada, maka penulis membuat kesimpulan pada penelitian ini untuk
menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Religiusitas lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang berbeda-beda, hal ini karena dari latar belakang
yang dimiliki oleh PM. Religiusitas lansia juga dapat dilihat pada lima
dimensi religiusitas yaitu dimensi keyakinan, dimensi pengetahuan,
dimensi peribadatan atau praktik agama, dimensi pengalaman dan
dimensi pengamalan. Pada dimensi keyakinan PM yang ada di Panti
sudah meyakini ajaran agamanya dengan percaya kepada Allah SWT,
nabi, malaikat dan takdir yang diterimanya. Dimensi peribadatan
dalam mengerjakan ibadah ada PM yang sudah mengerjakan dan ada
juga yang tidak mengerjakan shalat, puasa dan membaca al-Qur’an,
khususnya ketika shalat berjamaah masih banyak PM yang tidak
mengikutinya hanya ada sekitar 15-20 orang yang shalat berjamaah.
Kemudian pada dimensi pengetahuan, disini banyak PM yang berada
di Panti pemahaman kegamaannya kurang, pemberian pengetahuan
dilakukan pada saat bimbingan rohani setiap hari Senin dan Kamis

minggu ke-2 tetapi ketika bimbingan tersebut banyak PM yang tidak

99
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memahaminya hanya ada beberapa PM yang paham itu pun karena
latar belakang PM yang sudah bagus. Pada dimensi pengalaman, PM
yang ada di Panti memiliki pengalaman dan perasaan bahwa dirinya
merasakan ketenangan ketika beribadah, dan sudah merasakan nikmat
yang diberikan oleh Allah dan bersyukur dengan mereka tinggal di
Panti. Sedangkan pada dimensi pengamalan ini sudah bagus dengan
adanya tolong menolong yang dilakukan oleh PM dan selalu
menjenguk PM yang sedang sakit.

. Peran pembimbing rohani Islam di Panti yaitu sebagai motivator,
edukator dan konselor. Sebagai motivator pembimbing memberikan
motivasi kepada PM baik itu terkait dengan ajaran agama maupun
kehidupan sosialnya. Pemberian motivasi juga rutin setiap bimbingan
rohani dari sebelum dimulai bimbingan tersebut ataupun Kketika
diberikan materi juga diberikan motivasi biasanya berhubungan
dengan materi yang disampaikan. Sebagai edukator dimana
pembimbing memberikan pengetahuan kepada PM baik itu materinya
menyangkut agidah, figh, akhlak ataupun muamalah. Materi tersebut
dimana juga berhubungan dengan lima dimensi religiusitas. Dan
sebagai konselor, peran pembimbing di sini membantu PM ketika
mengalami masalah dengan menyelesaikannya yaitu memberikan
nasihat, ataupun motivasi. Peran pembimbing rohani Islam di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang sudah cukup

maksimal tetapi ada kekurangan seperti dalam pelaksanaan bimbingan
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rohani khususnya dalam metode yang digunakan, yaitu pembimbing
kurang menuntun PM khususnya dalam mempraktikan ibadah seperti

bacaan-bacaan shalat itu masih kurang.

. Saran

Demikikan penulis melakukan penelitian terkait dengan peran
pembimbing rohani Islam dalam membina religiusitas lansia di Panti
Pelayanan Sosial Lanjt Usia “Bisma Upakara” Pemalang. Saran-saran
sangatlah diperlukan terlebih penelitian ini belum mencapai sebuah
kesempurnaan.

Adapun saran yang dapat diungkapkan penulis berdasarkan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

. Bagi jajaran Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”
Pemalang, untuk menambah SDM khusunya penyuluh atau konselor yang
sesuai dengan kelulusannya untuk mencapai tujuan yang baik yakni dalam
memberikan bimbingan atau kegiatan yang menunjang religiusitas PM
lebih terarah sehingga menjadikan penerima manfaat mandiri dan
mempunyai religiusitas yang baik.

Bagi pembimbing rohani. Pembimbing rohani Islam diharap mampu
meningkatkan kualitas pelayanan dan dalam pelaksanaan bimbingan
rohani metode praktiknya untuk lebih digunakan dalam mempraktikan
khususnya terkait dengan bacaan-bacaan shalat PM yang masih sangat
kurang, tata cara berwdhu dan mengajak PM untuk lebih membiasakan

shalat berjamaah.
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3. Bagi Penerima Manfaat. Agar lebih rajin dalam mengikuti kegiatan
keagamaan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma
Upakara” Pemalang, yang dapat menambah keimanan kepada Allah SWT,
memiliki religiusitas yang baik dan juga lebih bisa mengontrol emosinya
agar hubungan sosial sesama PM lebih baik.

4. Bagi pihak terkait, IAIN Pekalongan khususnya pada jurusan bimbingan
penyuluhan Islam diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang, untuk melatih
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori ketika berada di

lapangan.
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Alamat : Ds. Kejene RT.49 rw.04 Kec. Randudongkal - Pemalang

Pekerjaan : Mahasiswa
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Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang.
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ekerjaan : Mahasiswa
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dul Proposal : PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM MEMBINA RELIGIUSITAS LANSIA

DI PANTI PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA "BISMA UPAKARA" PEMALANG
Tempat / Lokasi : PANTI PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA "BISMA UPAKARA" PEMALANG
Bidang Penelitian : USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
Waktu Penelitian : 01 Oktober 2018 sampai 30 November 2018
PenanggungJawab : Dr. Esti Zadugisti, M. Si
Status Penelitian : Baru
Anggota Peneliti
Nama Lembaga :  IAIN PEKALONGAN

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.
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Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;
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Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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Nomor : 070/8965/2018

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu)Berkas

Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Bupati Pemalang U.p Kepala Kantor
Kesbangpolinmas Kabupaten
Pemalang

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/8080/04.5/2018 Tanggal 09 28 2018 atas nama WIDHIA
NUR IDZA PANGESTIKA dengan judul proposal PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM
MEMBINA RELIGIUSITAS LANSIA DI PANTI PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA "BISMA
UPAKARA" PEMALANG, untuk dapat ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.
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INSI JAWA TENGAH
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Fembusan :

I/ Gubernur Jawa Tengah;

2+ Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah;

3! Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan;
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Nomor : 028 1 261

21Q hedanda tangan dibawah it Kepala Pank Paayanan Sosial Lanjut Usia * Bisma
=" Pemalang menerangkan bahwa :

2ma : WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
2041114076
catan : Mahasiswa Fakutas Ushuludin Adab dan Dakwan inatitu Agama \s\am

Negeri Pekalongan
&

3 ’<an Penelitian di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia * Bisma Upakara “ Pemaiang
-udul’"Peran Pembimbing Rohani Islam dalam Membina Religiusitas Lansia Di Panti
'2n'Sosial Lanjut Usia” Bisma Upakara” Pemalang Yang dilaksanakan pada tanggal : 1
s/d)30 Nopember 2018

=nikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
ana mestinya.

Pemalang , 30 Nopember 2018
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A
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : WIDHIA NUR IDZA PANGESTIKA
NIM : 2041114076
Jurusan/Prodi : Bimbingan Penyuluhan Islam

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
[ Tugas Akhir Skripsi [ Tesis [IDesertasi [ ]Lain-lain (................... )

“PERAN PEMBIMBING ROHANI ISLAM DALAM MEMBINA RELIGIUSITAS
LANSIA DI PANTI PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA “BISMA UPAKARA”
PEMALANG”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan Dberhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Maret 2019

WETERA fad
gd}}-fff. L B
L,.%g’aFwiF:Tgudu%,g: |

5000, 2~
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NIM. 2041114076

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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